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TEMUAN DAN ANALISIS DATA 

I I I • I. nri,:1 I is.ts Bentuk l<ata 

III.1.1. Penga~uh Bahasa Daerah 

Selama mengumµulkan ~ata, kami menemukan banyak 

d ;,.:. I ""m k 1-.d i. ma \:. yap c;-1 d i. u c: c\ p ~:. i:a n m L.1 r :1. d t.::1111 ,:~ n k "' n 1,~ I·:.-.. 1,:. ,,UH,dr .• 

Cm I toh k.a 1 imat-ka l imat bahasc, 'JiiilWc:1 : ~. . 

- tlfH3 qak? 

'arJa tidak?' 

· l:idak, t.idak' 

... Hu Guru, nge lokno kae 

· F1t1 r::u.n.t, mengcJlok·-olc>k di.a' 

r l: .. i. I.Im d.ienteni 

· lni lho ditunggu' 

I ;· ,•1 r.l i I C')l·.:no 

'l~A ciiclok-olok' 

I,·, , , .. i pnq 1-:r; 1.:.,;\li. lu-~nf\;;.11··, i 
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Aku nggawe montor karo omah 

• r.,ku mmnr,q;,:1mb,1,,r·· mc)b:i. ·1 i:-1,all"i r·1..1m,;.\l'1' 

En~~ko ae, rek 

'Nanti saJa, teman-teman' 

Ona tanggalane 

'Ada kalendernya' 

Lho iki yok opo? 

'Lho ini bagaimana?' 

Ojo ireng 

'Jangan hitam' 

Males, la opo, bapakku opo aku gak nggawe kok, Iha aku­

dhewe la opo 

'Malas, untuk apa, bapakku atau saya tidak memakai, kok 

lalu saya sendiri untuk apa' 

Bu Guru, lho Iza isa 

'Bu Guru~ lho Iza bisa' 

Ben isa mbanting arek-arek 

'Biar bis~ membanting teman-teman' 

Kon nyanyi paling gak isa 

'D:i.~;1.1ruh ny,,1ny:i. :• pm!,, t: .. i, t:id,,,k b.i.!!:;;,,' 

Iza dilokna gembrot 

'Iza diolok gembrot' 

Ah, opo gak ono 

'Ah, apa tidak ada' 

Kabeh yo ono sing putih 

'Semua ya ada yang putih' 

Contoh-contch kalimat berbahasa Indonesia yang mengandung 
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unsur kosakata bahasa Jawa atau bahasa daerah lainnya: 

Kepalaku la kecil 

Eh, kelirnya dibagi 

Gak, batereiku gak habis 

Conteh kalimat-kalimat yang sebagian katanya meru~akan 

pengaruh dari bahasa Jawa: 

Aku punya telpcn tiga, hijau, ireng, putih 

Kepalaku buesaar 

Kegedhean, gak.? 

- toninya dulu, gitu 

Batereiku habis. soalnya barusan kena air 
I I ,• • 1• 

l<a t.~ .t~ln.Qn. yang seben,:lrnyc':\ l:H?1r·a1:;a 1 dc.u·.i baha~,.,, I ndcme~;ii;l"-

tel€'.:.l1Q.D.• Anak yang mengucapkan .t~l..P..9.!1, mendapat pl:m9ar·L1h 

ltdhc\!iHl ,'J,~W;;\ ycHHJ d i.di:l.[ .. l,';\l:k,·\IHly,:\ d,,H"i. k1?1l.t1 .. :11•·1 ... Ji·1 ddll pL!I' q;,\1.\) ,:111 

sehari-hari. 

Kata Q.h~§~ adalah menunjukkan sangfil __ besar ataL1 dapc.~t j1_l 

gH :t~.r),..!:.-'U;.!=!_J .. ~_sa.c. Dalam b,'i.\t1a~5a ,J,:;\~Jc.~, adei istilah b-:ir·ti~n tu 

untuk menunjukkan ukuran atau warna yang lain dari ukura~ 

b.i.asa, m.isalnya i=\bi . .!J..Q. ( terlalu merah, s,:1.ngat nu?r-ah). 

Kata h!Lt1§'..Qh~s'..D. dalam contoh berikutnya juga merupakc:1n 

pengaruh ba~asa Jawa yang diindonesiakan. Sebenarnya kata 

kebesaran adalah lebih tepat. Dalam contoh ini, anak ter-

sebut mencoba untuk berbahasa Jawa dengan baik, tetapi 

mungkin karena faktor keluar·gR (menggunakan rlu8 bahasa), 

maka kcsakata bahasa Jawa dan bahasa Indonesia menjadi 

c.:~mpur ru:1uk. 

k e<::LJ:?d.h1:an .• 

Kata ~.llid~l§., mendapad:. s:i.mulfik!:, k.E.:~···an mt~nJad:i 

,_, ,-, 
.::. L.. 
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Conteh berikutnya kata 9..il.Y., merupakan pengaruh kosakata 

bahasa Jawa, ngono. 

Kata soalnya dalam contoh teralhir, yang berarti sebab 

atau karena berasal dari bahasa Jawa soal-e. Kata soal men 

dapat akhiran 'e'. Kata soalg ini dapat juga diganti menja 

di sebab-e. 

Untuk kata barusan dalam contoh t~rakhir di atas mungkin 

m~rupakan pengaruh bahasa Indonesia dengan dialek Jakarta. 

Kata~ dengan akhiran-an menunjukkan kejadian yang~ 

saJa terJadi. 

Dalam contoh-contoh di atas terdapat juga interferensi 

yang merupakan pengaruh bahasa daerah (Jawa). 

- Aku nggawe mentor karo omah 

Kalimat diatas mengandung interferensi. Kata ngqawe dalam 

bahasa Indonesia berarti 'membuat'. Kata membuat mempunyai 

arti mengerjakan sesuatu, umumnya menghasilkan sesuatu da­

lam bentuk barang. Conteh di atas kata nggawe sebenarnya 

memiliki arti 'menggambar', sedangkan menggambar tidak 

sama artinya dengan nggawe atau membuat. 

111.1.2. PanQhilanQan Unsur Afiksasi 

Selain unsur dan pengar~h bahasa daerah (Jawa) 

yang banyak diucapkan murid taman kanak-kanak, kami menda­

patkan pula bahwa anak-~nak sering menghilangkan unsur 

afiksasi yang seharusnya digunakan dalam kalimat. Unsur­

unsur penghilangan tersebut dapat berupa penghilangan 

prefiks, inf~ks dan sufiks. 

Sebelum kami membahas tentang kalimat-kalimat yang 
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munghilangkan unsur prefiks, lebih dahulu kita menipJau be 

berapa awalan yang biasa digunakan dalam bahasa Indonesia. 

Menurut·eadudu, awalan-awalan tersebut adalah me-, ber-, 

ter-, pe-, dan per-. 

A,...,a l an me- dengan vnr i .. ,nnya mem-, men-, meng-, meny-

dan menge- muncul sesuai dengan lingk.ungan diamsukinya.. 

Bentuk yang muncul berga11lung kepada fonem awal kata dasar 

yang dilekatinya (Radurlu, 1980;4~-SO). 

Conteh kalimat-kalimat yang digunakan murid taman kanak-

kandk yang menghilang~a.n ~walan me- dengan vari~n m~m- ada 

·- f.\ku punya l:.t:tl pcm I i CJ i:, 

.. Aku punya 1.1.ang ser,:\ tus 

- A~:.u minta permen 

- Bel .i. 1 agi 

- Lho, mbL1at apa sih'? 

Melihat contoh di atas ~~ata··kata punya, mbuat, beli 

da.n tl}grnj~. Dalam hc.d ini rnL1ri.d-.. mllrid tersebut menghilc.\ng 

k.an awalan me-(dengan vari,,m mem··) p,~da kat,1 fil!!lY.c.' d,1n 1::>r:~­

li• Untuk kata. mi£Lta yang sebenarnya memilH~i kata dasar 

Ill-LL~, awalan 1ne- dihi langkan, h1tapi bunyi \p\ yang seha-· 

rusnya luluh menjadi \n\~ karena a,,,alan tersebut, tidak 

ben.,bah menjadi Gi!lb\ ( p,idahal awalan me- tidal~ diserta. 

k~n ), tetapi tetap mint~. Untuk k«t~ ~buat yano m~mpuny~i 

k.ata dasar 9.!:li\.t,, yang mungkin lebih -tepat disebut bunyi 

sengau, seperti pada kata m ~andung, m Begor, n Jember dan 
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sebagainya. 

Conteh berikutnya adalah kalimat yang digunakan murid 

taman kanak-kanak yang melenyapkan unsur awalan me- dengan 

variar, me-n-: 

-· £:h.1 Guru, Ot?vi nangi~.i. 

Kata pangis memi l iki kata dasar tangj.a_. t-<ila kata tangis 

mendapat awalan me-, maka huruf \t\ pada awal kata dasar 

terseb1.1t luluh dalam bunyi \n\ sehingg .. , rnenjadi rnenanqis .. 

Oalam contoh diatas, mu~id itu menyebutkan nangi~, tanpa 

menyertakan awalan me-. Jadi huruf \t\ yang seharusnya ti­

dak luluh jika tanpa menyertakan awalan me- menJadi \n\, 

sehingga kata tangis menjadi Q.s,Qgis. 

Kalim~t-kalimat di bawah ini adalah contoh pelenyapan 

unsur awalan me- dengan varian meng-. 

Nggambar mobi l • 

- Nggak bisa nggambar 

Aku bisa nggambar telpon 

Kata nggambar dalam contoh-contoh di~tas seharusnya adalah 

menggambar. ~:a ta dasar mengg,1mbar adcl l ah 9..9.!!1.Es.C.· Ka tc., {u.'\!!l­

~ mendapat awalan me- menjadi menggamQA!:., tetapi dalam 

contoh kata nggambac, yang melenyapkan awalan me-, tetapi 

tetap menyertakan \ng\ yang seharusnya tidak ada, kar~na 

awalan me- tidak disertakan. 

Conloh kalimat-kalimat yang melenyapkan 1.1nsur awalan me­

dengan varian meny- adalah: 

Bu Guru, saya nyiapkan. 

Tunggu sebentar, papa l~gi nyuntik sapi. 
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I<,:., t:.,:,. !J_~Jankan dan nyyni;;i:.,~ Sl'?harusnya ado.Hal, fil!Y,Wii\pk.an dan 

mu-nye..m~. Kedua kata tersebut mempunyai ~:.ata dasar- siap 

dan suntik. Huruf \s\ menjadi. luluh dala.m bunyi \ny\ kare­

n.:-1 mc,:ndapat awalan me-. Oalaru r:ontoh muri.d y,lng mengucap 

I •.• , 1 k,d·,r.l tt:•t,.iapk~ da,, 1.1 . .'~'..!:,.!fL~,Lt,, l i.cl,:JI- ·"' ,,·,vc::r l...i.\kd11 e1wc.d <:1n Ill~.! 

~-iu,·,yi \5\ yang sehay·usny~ tjr1a~: lul1d1, lpl.api meny .. =.di \ny\ 

,nc:i·~-k.'i.pun tanpa awaian ,ue··. 

Vdr' 1 .-.in bf:~-.. dc,1. ;·,,· l ~ ket.iga bentuk 

c.\ lC.:HrcCH"'f, Bentuk 

' t.• .. ,lfUdl.l • i '/80; 59 I • 

:-:...-11,mat:.-k.c:tlimat. ini c.\ui:,ldh ru1,tol1 mv!t·nvc.q:il: . ..111 urisu1 ,;1wal.,~11 

. ! a\] ;\n d .i t.empa t . 

19 ',/:t Mc..11·· id-nn.tr id 

r11€.•r1 1Jucapk.r:"n ~: . .;:cta-·kat.r.\ c.iala11c ~::ont.c:,h d.1c,1l.,u;; t .. ,npa mer1yl!:ir-t.c::\·· 

k~n aw~lan ber-. 4 

III.1.3. Fr as a 

Bo:\tasan ·frasa: satuan lin~ui.stik yang sec:ar,';\ 

lebih y,.\IHJ ti-

dc:,1. 1n(:!lc,11npc\l.1i bc:\lc\S sut:1ye,,k .,,t..:..,1.1..1 predik.at (Ramlarc, 1.976;~0-

:j,{J.d.,,l T,lrig,;m, 1983;5(1). . , 

• 
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Klasifikasi Frasa 1 

Berdasarkan tipe struk.turnya, Tarigan membagi frasa atas. 

dua baQian· , 

III.1.3.1. Frasa eksosentris 

III.1.3..2. Frasa endcsentris 

111.1.3.1. Frasa eksosentris 

Frasa eksosentris adalah frasa yang tidak berhulu, 

tidak berpusat atau non headed (Whitehall, 1956;9 dalam 

tarigan, 1983;50). 

Berdasarkan posisi penghubung yang mungkin terdapat di 

dalamnya, frasa eksosentris ini dapat pula di beda-bedakan 

atas : 

III.1.3.1.1. Frasa preposisi 

Frasa prapoaisi ada l ah ·f ra':,.,1 yirn~J panghL1bunonya men­

duduki posisi bagian depan (Tarigan, 1983;50). 

Oalam contoh berikut ini banyak contoh kalimat murid taman 

kanak-kanak yang mengandung frasa preposisi: 

- Jalan ui tempat. 

- Afi di sini, lha. 

- Lhu, tumpatkLt yang di situ. 

- Aku sama Mafi kemarin ke Kentyck~ sama Papa. 

- lni lho, Bu Guru amau ke belakang. 

III.1.3.1.2. Frasa posposisi 

Frasa posposisi adalah frasa yang penghubungnya men­

duduki posisi di ba9ian belakang (Tarigan, 1983;51) 

Selama penelitian kami tidak berhasil mendapatkan contoh 

kalimat yang te~diri atas f~asa posposisi ini. 
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III.l.3.1.3. Frasa preposposisi 

Frasa preposposisi adalah frasa yang penghubun;nya 

menduduki posisi di bagian depan ~an bagian belakang (Ta­

rigan, 1983;52). 

Dalam penelitian kosakata dan struktur kalimat murid-murid 

taman kanak-kanak terdapat beberapa kalimat yang mengan­

dung frasa teraebut: 

- Eh, kamu dari mana? 

- Aku tadi ~ari rumah Oamku. 

- Lho, kamu dapat dari mana? 

III.1.3.2. Frasa endosentris 

Fr"'s.t\ endom,,nt.ri'II o'\d,,l~h rr,';I,;,,, y,.11113 hu.•rl1l1l1.1, yt,nlJ 

berpusat atau headed phrasa (Whiteall, 1950;9, dalam Tari 

gan,1983;53) yaitu frasa yang mempunyai fungsi sama dengan 

hL1 lunya. 

Berdasarkan tipe strukturnya, frasa endosentris ini dapat 

dibagi menjadi : 

III.l.3.2.l. Frasa 8eraneka Hulu 

[II.1.3.2.2. Frasa Modifikati1 

III.1.3.2.l. Frasa Beraneka Hulu 

Frasa beraneka hulu adalah frasa yang mengandung 

lebih dari satu hulu, dan berdasarkan struktur internalnya 

frasa ini dapat pula dibagi menjadi : 

III.1.3.2.1.1. Frasa koordinat 

III.1.3.2.1.2. Frasa ap~sitif 

111.1.3.2.1.1. Fr~sa koordinat. 
'· 
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Frasa kcordinatif adalah frasa yang hulu-hulunya 

mempunyai referensi yang berbeda-beda. Selanjutnya frasa 

koordinatif ini dibagi-bagi menjadi i 

III.1.3.2.1.1.1. Frasa koardinat nominal 

Frasa ini adalah gabungan dua atau lebih frasa yang 

bertipe ncminal (Tarigan, 1983;53). 

Dalam penelitian kosakata dan struktur kalimat murid taman 

kanak-kanak, kami berhasil menemukan beberapa kalimat yang 

mengandung frasa koordinatif nominal. 

- Aku sarni mas kemarin ke Kentucky sama Papa. 

- Tadi aku dibelikan baJu sama sepatu sama Mama. 

- Aku nggawe mentor karo omah 

IIJ.1.3.2.1.1.2. Frasa koordinat verbal 

Frasa koordinat verbal adalah gabungan atau lebih b~ntuk 

verbal. 

Kami tidak berhasil mendapatkan murid-murid yang mengu~ap­

kan frasa koordinatif verbal. 

IIJ.1.3.2.1.1.3. Frasa koordinatif ajektival 

Frasa koordinatif ajektival adalah gabungan dua atau 

lebih frasa atau kata yang bertipe ajektival (Tarigan, 1983 

; :;.4) 

Conteh: - S1.tpnya enak, sedap. 

Ka ta 1.-,nak dan sed.!!.Q. merLtpakan ·f rasa k.oord inati f aj ek ti val 

hanya saja dalam contoh tidak terdapat kata penghubung. Se 

lama penelitian kami mendapatkan kesan bahwa murid taman 

kanak-kanak Jarang memasukkan kata penghubung dalam fr~sa 

yang diucap~annya. 
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III.1.3.2.1.1.4. Frasa koordinatif adverbial 

Frasa koordinatif adverbial adal~h 9abunuan duG atuu labih 

frasa atau kata yang bertipe adverbial (Tarigan, 1983; 56) 

Conteh 1 - Aku punya telpon tiga. HiJau, ireng, putib. 

HiJJ,1.1, .lcpng dan 0utit1 me,-1.ap,.akan g.ilium:, • .m k,.d.a yan\J IJ1-1r·tt·· 

ne ~dverbial. •:otiQA ~ii'lil l1?r.;c.•h11t. mC?run,,~.-,, ln,,1..,,-;,nq~11 

warna dari tiga tel~gn yang dimiliki ~!il:!· 

III.1.3.2.1.2. Frasa apositif 

Frasa aposi ti f memi 1 H:i hulu-huh.1 dengan referensi 

yang sama. Frasa apositif umumnya bersifat nominal (Tari­

gan, 1983;57), 

Terbatasnya kosakata yang dimiliki murid taman kanak­

kanak, menyebabkan kami hanya bwrha&il mandapatkan uabuah 

contoh untuk frasa apositif. 

- Vivi, adiknya Agynq. 

III.1.3.2.2, Frasa Modifikatif 

Fr,;\Ur'l rnod if i k ,., t: i ·r ,)d ,:1 1 ,., h ·f ,- .. H; ,i yar11;i m1,1nc;,i ,:u,cJurHJ h.in ya 

satu hulu. Dari su.dut stn.tktur internalnya frasa modifika­

tif ini dapat dibeda-bradakan pula at~s : 

III.1.3.2.2.1. Frasa nominal 

III,1.3.2.2.2. Frasa verbal 

III.1.3.2.2.3. Frasa ajektival 

[[[,1.3,2,2.4. Frasa adverbial (Cook, 1971; 93 d~lam 

Tarigan, 1983; 58). 

III.l,3.2.2.1. Frasa nominal adalah frasa modifikatif 

yang hulunya berupa nominal atau kata benda C Tarigan, 

1983; 58). 
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IIt.1.3.2.2.2. Fraaa verbal adalah frasa modifikatif yang 

hulunya berupa verba atau'kata kerja (Tarigan, 1983558). 

Contoh 1 Tunagu sebentar, papa laai pergi nyuntik sapi. 

- Males, la opo bapakku opo aku gak nggawe kok. 

Kgn nyao_¥.!., paling gak iso. 

Oalam contoh pertama frasa modifikatif berupa tunggu se-

bentar dan lagi pergi nyuntik. Oalam contoh kedua frasa 

modifikatif adalah gak nggawe. Frasa modifikatif dalam 

contoh ketiga adalah kon nyanyi. 

III.1.3.2.2.3. Frasa ajektival adalah frasa modifikati1 

yang hulunya berupa ajektival atau kata keadaan (Tarigan, 

1983; oO). 

Conteh: - Kepalaku l!, kecil!. 

Rumahku warna putih. 

Frasa la kecil dan warna putih dalam contoh di atas ada­

lah frasa modifikatif yang hulunya berupa aJektival atau 

kata keadaan. 

III.1.3.2.2.4. Frasa adverbial adal~h frasa modifikatif 

yang hulunya berupa adverbia atau kata keterangan (Tari­

gan, 1qa3; 61). 

Conteh: - Oomku sudah pulang, tadi pagi. 

Dalam contoh di atas tadi pa~~ merupakan frasa adverbial. 

III.1.4. Kosakata Hurid-murid Taman kanak-Kanak Kotamadya 

Surabaya Wilayah Selatan 

Sebelum kami membahas penelitian mengenai kosaka 

ta murid taman kanak-kan~k Surabaya Sal~t~n ini, lebih dA­

hulu kami memberikan batasan tentano kosakata dasar. 
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Kosakata dasar atau basic vo.cabulary adalah kata-kata 

yang tidak mudah berulJah atau sedikit sekali kemungkinan­

nya dipungut dari bahasa lain. Kosakata dasar ini terdiri 

~t~s : istilah kekerabatan (ayah, ibu), nama-nama bagian 

tuhuh (rambut, mata), k.ata gan1.:i 1.Hri dan periunjuk (saya, 

dia), kata bilangan pokok (1,2), kata kerja pokok (makan, 

minum), kata keadaan pokok (suka, duka),benda-benda uni­

versal (tanah, air, api, udara) (Tarigan, 198359-10 dalam 

Tarigan, 1984;3-4). Kosakata terdiri dari kata-kata yang 

merupakan suatu bagian dari sistem bahasa; berintegrasi 

dalam pola-pola sintaksis. Kata-kata kerapkali berhubungan 

secara hirarkis, seperti kakek, ayah, dan anak. Seperti 

Juga halnya warna-~arna, kata-kat~ pun dapat ditata dalam 

berbagai sistem. Pendek kata dapat kita katakan bahwa mem­

pelaJari kata-kata bukanlah merupakan kegiatan yang teriso 

lasi, tetapi merupakan suatu bagian kehidupan yang ber­

jalan terus, suatu proses konseptualisasi yang tidak per­

nah berakhir (Dale, et al, 1971;10 dalam Tarigan, 1984; 

21), Menurut Tarigan pula, perkembangan kosakata mengan­

dung pengertian lebih d,H·ipd.c;ia p,;:nambahan ~~ata-k.ata baru 

ke dalam perbendaharaan pengalaman kita. Hal ini berarti 

menempatkan konsep-konsep baru dalam tatanan yang lebih 

baik atau ke dalam urutan-urutan kata ata~ susunan-susun 

an tambahan (Tarigan, 1984;22). 

Kami berhasil mendapatkan murid-murid yang menggunakan.ko 

sakata dasar ini dalam percakapan sehari-hari. Dalam hal 

ini tidak terbatas percakapan antar teman dan saudara, 
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tetapi Juga percakapan dengan arangtua, guru, dan orang 

dewasa lainnya. Untuk istilah kekerabatan, kosakata da­

sar yang mereka gunakan banyak terdapat dalam kalimat­

kalimat yang mereka ucapkan. Selama penelitian, kami men­

dapatkan contoh-cantoh tersebut sebagai berikut: 'la opo 

bapakku opo gak nggawe, kok·, • diantar mama naik sepeda· 

'punya mas sama adik•, • kadang-kadang sama ibu, kadang­

kadang sama bapak.' 

lstilah kosakata dasar untuk kekerabatan yang digunakan 

bapak, ibu, !!!i!.m.s., m.aa, dan ~-

Kosakata mengenai nama-nama bagian tubuh, berhasil pula 

dapatkan dalam kalimat-kalaimat yang mereka guna.kan. 

Kalimat-kalimat itu adalah 'kepalaku la kecil', "ta.nganku 

ken a spidol',. 'eh, kakimu kena aea?'. 

Istilah kosakata dasar untuk nama-nama bagian tubuh yang 

digunakan murid-murid tersebut dalam kalimat-kalimat· di 

Kosakata dasar mengenai kata ganti diri dan penunJuk,cukup 

banyak pula kami temukan dalam kalimat-kalimat yang diucap 

kan murid-murid taman kanak-kanak tersebut. Kalimat-kali­

mat itu adalah :'saya nggambar rumah tingkat', 'aku punya 

~On tiga'., lhc>, ini !,:,~fill\' 1 P\.lQXQQVcl itl\1 lho' • 

Istilah. kata ganti diri dan penunJuk yang terdapat dalam 

~:.~ l ima t-ka 1 imat di a tas ada lah ; ~, alsJ:!., dan kamu .Untuk 

kata ganti orang ketiga, umumnya anak-anak tersebut akan 

menyebutkan langsung nama yang dimaksud, seperti ·bu guru, 
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Devi nangis·. Kata ganti orang ketiga ini dapat pula di~e­

butkan dengan UY, sebagai nama lain dari dia atau orang 

yang dimaksud. 

Untuk kata bilangan pokok, sering diGl?butkari murid-murid 

toi\m.in kanak-kanak itu. Kul imat··kal imat yc'lng mt.tnunjuk·k,1n k.i 

ta bilangan p0k0k itu adalah: "satu, dua, tiga', aku ab-

e, sama satu dua tiga'. 

Kosakata yang menunjukkan kata bilangan pokok di atas ter­

sebut dapat menimbulkan makna yang berbeda, Conteh yang 

pertama mungkin anak itu sedang menghitung sesuatu atau ia 

ingin memberitahu bahwa dirinya telah mampu menyebutkan 

angka satu sampai sepuluh secara berturutan. Conteh yang 

kechH\, anak i tu ingin member i tahuk.an bahwa ia •z.udah pandai 

menulis'dan berhitung. 

Sel~ma penelitian kami berh~sil pula mendapatkan kosakata 

dasar untuk kata kerja pokok. Murid-murid taman kanak­

~anak Surabaya selatan ini mempunyai cukup banyak perben­

daharaan yang sering put~ diucapkannya dalam kalimat. 

Conteh: 'nggambar mobil', 'aku nggawe mentor karo omah', 

• tl!..cL..isa mbanting arek-arE~lt. ·, 'kon n~ti._pal ing gak isa ·, 

· jalan di tempat', "dt.\duk xa.ng manis' ~ 'lho, mbuat apa 

§.!_Q?' . 

Kosak~ta dasar mengenai kata kerja pokok yang diucapkan 

murid-murid tersebut dalam kalimat-kalimat di atas adalah: 

!19.9..ambar, nggawe, mban ting, nyanxi, j a 1 an, dan duduk. 

Untuk kalimat~kalimat yang menunjukkan kosakata men;~nai 

kata keadaan pokok yang ~igunakan murid-murid tersebut 
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adalah :·bu guru, Devi nan9is', 'bu Ndari, Afi nakal' • 

Kosakata dasar mengenai kata keadaan pokok dalam kalimat­

k.a 1 imat di atas adal ah nanga,s dan nakal. 

Untuk benda-benda universal dalam kosakata dasar ini, kami 

hanya berhasil menemukan dua macam saj~ dalam beberapa 

kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah :'batereiku habis, 

soalnya barusan kena air', 'baJuku basah, kena air", 'api, 

panas'. Kosakata dasar mengenai benda-benda universal yang 

diucapkan murid-murid dalam kalimat-kalimat di atas adalah 

tlr:. dan api. ~~edua kosakata ini. sering diucapkan oleh 

anak-anak usia taman kanak-kanak. 

111.1,'l.1. Ko&ak.)l,, Duntut S1n1:>nt111 

Soedjito menyatakan bahwa sinonim adalah kata­

kata yang mengandung arti pusat yang sama, tetapi berbeda 

dalam nilai kata. Ia menyatak.an pula bahwa sinonim adalah 

dua kata a.tau lebih yang maknanya sama a.tau hampir sama 

(mirip) (SoRdJito, 1989;1), 

Menurut Tarigan, sinonim terdiri dari 'sin' (sama at.au 

serupa) dan akar kata 'onim', ~aitu nama yang bermakna 

sebuah kata yang dikelompokkan di dalam klasifikasi yang 

sama berdasarkan makna umum. Dengan perkataan lain; 

sinonim adalah kata-kata yang mengandung arti pusat yang 

sam~, tetapi berbeda dalam nilai kata, atau sinonim adalah 

kata-kata yang mempunyai 'denotasi' yang sama, tetapi 

berbeda dalam 'konota~i'. Contoh ,mati, meninggal dunia, 

mampus memiliki denotasi yang sama, tetapi berbeda dalam 

konotasi. Kata-kata sep~rti c~ntik, indah, permai juga 
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t 
\ 

rnemiliki denotasi yang sama, tetapi berbeda · ,dalam 
I 

.• 
·konotasi. Begitu pula dengan bodoh, tolol, dan otak udang, 

ketiganya memiliki denotasi yang sama, tetapi mempunyai 

konotasi yang berbeda (Tarigan, 1984;78). 

Selama penelitian , kami berhasil mendapatkan murid­

mL1r id taman kanak-•~anak yang ml.!nyucapk,m kosaka ta ben tuk 

Y_tl.?. ' 'anaknya cantik, ya?', 'rumahku dicat putih ·, 

"§epatue bapakku disemir karo ibuku". 

Dalam contoh-contoh di c:\tas, inf.!.c.Lt:!. dan cantik memilik1. 

denotasi yang sama, tetapi berbeda dalam konotasi. Conteh 

di .;,ta~. menyebutkar, dar-, 

· mr.i_aknya cantik. yg.?'. •~ata indah dan cr:mtH~ tidak sesuai 

hila Lfiletakkan pada kalimat · [!§'..filsfld.fl!'.lll"'"nya cantH:., ya?' 

rl,;111 'tli§gmiJ:.'. Bila kedua •~ata lersebut dalam contoh 

I',:, 1 i 111,1 I. t:I i tu~~~,. tl:unpa l:n yii., 1 l.un tu ,.1 ~ ,,.,., l 1.H"lhl'IIIJ .. , r- J dll<Jg c.\ l , 

~~al J nie1 t-ka 1 ima t seper ti · n.1rn.nhk.u __ di semi i:.....ru:.Lti h · , 

keduanya memiliki makna yang tidak berbeda jauh. 

111.1.4.1.1. Kelas Kata Sinonim 

• sepa1;~_g 

Menurut soedjito, kata-kata bersinonim selalu 

s~ma Janis katanya 1(1) kata b~nda dan kata benda : buruh-

pegawai-karyawam, (2) kata kerj~ d~n kata kerja ;menJe-

lang-menyambut-menJemput, terbit-muncul-timbul-lahir, (3) 

kata sifat dan kata sifat: enak-nyaman-sedap-lezat-n~k­

mat, susah-sedih-duka-gundah, (4) kata keterangan dan 'kata 
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keterangan: amat~samagat-sekali, mungkin-barangkali-~oleh 

jadi, (5) kata tugas dan kata tugas: dengan-serta-secara. 

Untuk kelas kata sinonim ini, kami juga telah menemu­

k.an taman kanak-kanak Surabaya selatan yang mengucapkan 

jenis kata-kata tersebut. 

Untuk kata benda dan kata benda : "aku nggawe m6ntor karo 

omah' dan "nggambar mobil. Kata 'montor· dan 'mobil' dalam 

kalimat yang diucapkan murid-murld t~rsebut memiliki mak~a 

yang sama. Jenis kata sinonim yang terdiri dari kata kerja 

dan kata kerja yang diucapkan mur1d-murid tersebut adalah 

'duduk yang manis', 'Afi, disini, lho'. Kata 'nggawe 

mempunyai makna yang s~ma dengan k~ti, 'nggambar'. Demiki~n 

pula dengan kata 'di sini' dan 'duduk'. Keduanya memiliki 

makna yang sama, yaitu mengajak teman untuk menempati 

sebuah tempat dudG~. 

l.lntuk. kata sifat dan kat.a si.fat, r.:or,t.oh yang bc-trhasil kami 

dapatkan adalah · duduk yang manis' dan 'sopnya enak, 

sedap'. Kata 'enak' terdengar tepat bila diletakkan dalam 

kalim,3t 'duduk. y,MllJ 1:1no:1k'. T1•:t.:'p.i. hal t,:..-rsebut akan 

terkesan kurang tep~t bila kata ·sedap· diletakkan dalam 

kalimat tersebut menJadi 'duduk yang sedap'. Begitu pula 

dengan kata 'manis' bila diletakkan pada kalimat 'sopnya, 

m~nis', tent~ ak~n tardeng~r kurang s~suai, terutama bila 

~Alimdl t~r~~but ~h~n m~luhi~kan hctapa end~ atau sedapnya 

makanan yang sedang dinikmati. 

Untuk k~ta keterangan dan kata kami 

mendapatkan contoh kalimat :'tunggu sebentar, papa lagi 
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nyunti.k sapi', ~ di s.in i l ho, d.i trmqah • • Dal am ~.edua 

~~al i mat tersebu t teirdapa t ka ta · l agi · dan · tengah · • Ten tu 

S,;\jil akan terdengar k.urang ~esuai bahi(.an tidak tepat bila 

kala · lagi' diletakkan pada kalimat 'di sini lho, di 

l,,•J• ·• 81~g1tu µul .. " lul .. , J:.,.,Ld · lo.·•11a.1,,1,· 

kalimat 'tunggu sebentar, papa tenqah pergi nyuntik sapi", 

kallmat tersebut tidak tepat. 

KRlas kata bentuk sinonim untuk jenis kata tugas dan kata 

tugas yang berhasil kami dapatkan selama penelitian adalah 

'bu ~n,ru, topinya buat sc,ya, ye:,·, 'eh, ~~elirnya d.i.hagi', 

Ka ta · buat • dan "bagi' bila dihalik kedudukannya dalam 

kedu& k~limat tersebut menjadi'bu guru, topiny~ bagi saya, 

YrJ' ~ta1.1 ·c~h, kelirny;~ d~bu,!\I:', ~;r.;?1;..li.n tidak tt:?pat, 

ma~n~nya juga berbeda dari makn~ yang semula. Sebenarnya 

dalam kedu~ kalimat di atas kata 'buat' dan 'bagi' 

m~miliki makna yang hampir sama. Kata 'bagi' pada k~limat 

·~h. kalirnya dib~gi' bmrdrti p~nsil warna itu dinak8i 

bersama atau pensil warna itu dibeli untuk menjadi milik 

ber~<lma. Jadi kata 'buat· dan kat~ 'b~gi' 

diartikan sebagai milik. 

CTI.t.4.1.2. Antonim 

Antonim terdiri dari arti atau arti yang 

berarti 'la.wan' ditambah akar kata 'onim' .~ t;,u.t • onLtrna ' 

yang berarti nama, yaitu kata yang mcngandung makna yang 

berk~balikan atau berlawanan dengan kata yang lain. Contoh 

: kuat-lemah, muka-belakang, .atas-bawah (Tarigan, 1984;78-

79). ,. ' 

. :.:.•:~ . 
·•1,;·~r·;r'~ •. 

. ,; ~· ~- . 
: 1;,,· _.,\l., . . . . .•. ...... 
;., . ~~-." 

·. ') ... ; : ~ 
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Dalam p~nelitian kosakata jenis ar,tonim ini, ; kami 

menemukan cukup banyak murid ta~an kanak-kanak yang telah 

mengenal lawan kata. Hal ini banyak terdapat dalam perca­

kapan dua anak atau lebih. Kalimat-kalimat itu adalah: 

saya ndak isa·, "Iza lho, isa' ~ 'lza dilokno. gembrot', 

'koyo wong keceng · , · ba terei habia.,s_soa l nya barusan ken a 

il.!:.' , · gak, baterei ku gak ha bis· , · 1 ho, tempatku, yang di 

sit.,t.1', 'Afi. di sini, lho', 'kepatr.,~a.t le., kecil •, 'kepalaku 

KoGakata yang jenis ant~1im yang terdapat dalam kalimat­

kalimat tersebut adalah isa lawan kata ndak isa, gembrot 

lawan kata keceng, habis beranton1m dengan gak habis, situ 

berantonim dengan sini, dan kecil barantonim besar. 

Mt.1rid-murid taman kanak-kanak sudah mengenal cukup 

banyak kosakata antonim. Ada juga ciiantar• mereka yang 

men .. ,mbahkan atau 't.idak' un tuk 

mmnimbulkan makna yang b~rlawanan. 

II.1.5. Susunkata dengan Hukum DM dan Perkecualiannya 

Tentang mempunya.i. 

alur~n yang mudah sekali, yaitu baik dalam kata majemuk 

maupun dalam kalimat, segala sesuatu yang menerangkan 

selalu terletak di belakang yang diterangkan (AlisJahbana, 

1983;73). Menurut Badudu, hu~aJm Dr'! dalam bahasa Indonesia 

memjliki arti bagian yang diterangkan selalu terletak di 

depan bagian yang menerangkan baik dalam susunan frase 

ma1.,pun susunan kalimat (Badudu, 1980;14). 

8erdasarkan data yang berhasil kami dapatkan, murid-
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murid taman kanak-kan~k Surabai~ sa\at~~ 11~Jmnya bRrbic~r~ 

dengan pola OM. Hal ini dapat kita lihat dalam contoh-

contoh dibawah ini. 

- Kep~Ja ia keciJ. 

- Saya nggambar rumah tingkat. 

- Rumahku warna putih. 

- Kep~laku buesaar. 

- Pemandangannya indah, ya?. 

Anaknya cantik, ya?. 

- Rumahku dicat putih. 

- Aku punya telpon tiga. 

Kata kecil dan besar mernerangkan kepala, kata tingkat, 

warna putih, dan dicat putih masing-masing menerangkan 

kata rumah. Kata indah, cantik, dan tiga masing-masing 

menerangkan kata pemandangannya, anaknya, dan telpon. 

Kata kepala, rumah, pemandangannya, ~naknya, dan telpon 

bertindak sebagai yang diterangkan oleh kata kecil, besar, 

lingkat, warna putih, ~icat putih, dan telpon. 

K~mi burhasil mendapDtkan puld beberap~ murid yan~J 

mengucapkan susunkata dengan pola perkecualian dari hukum 

OM atau disebut hukum MD. Menurut AlisJahban, perkecualian 

~1kum DM terdiri dari beberapa golongan kata-kata yang 

meskipun menerangkan sesuatu, senantiasa atau sering 

terletak di depan kata-kata yang diterangkan, yaitu: 

l. 0eberapa Jenis kata bantu dan k~ta keterangan: sudah, 

telat,, sedang, akan, masih, kurang, sam~, lebih, makin, 

bertambah, amat, terlalu, dan sebagainya. 
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Ccntoh: Berani, nanti kalau sudah kelis satu. 

Tunggu sebentar, papa lagi nyuntik sapi. 

Kata sudah dan lagi (lagi dalam kalimat ini sama maknanya 

dengan sedang) adalah yang menerangkan, sedangkan kata 

kelas satu dan pergi adalah yang diter·c.lngkan. KU'cJua 1.:ontuh 

di atas merupakan perkecualian hukum OM, karena kata sudah 

dan lagi yang bertindak sebagai yang menerangkan terletak 

di depan kata kelas satu dan pergi yang berfungsi sebagai 

yang diterangkan. 

2. Kata bilangan : Saya membeli seeker burung. 

Kalimat ini lagunya biasa, yang diterangkan burung dan 

yang menerangkan seeker. 

Kami tidak mendapatkan murid-murid yang berbicara dengan 

susunkata perkecualian hukum OM untuk kata bilangan. 

Umumnya mereka mengucapkan kalimat Saya membeli sekor 

burung dengan Saya beli burung satu. 

3. Kata depan : di atas, dari, kepada, ddn sebagainy~. 

Untuk kalimat dengan susunkata perkecualian DM jenis kat~ 

de pan in i kami mend.:."\pa tkan c.on tcJh-con toti stirff.•r ti d j bawah 

ini: - Jalan di tempat. 

- Afi, di sini, lho. 

- Lho, tempatku yang di situ. 

- Bu Guru, aku mau kebelakang. 

t<ata di dan ke menerangkan kata tempat, di sini, situ dan 

belakang. 

4. Berbagai-bagai kata keterangan, bergantung pada l~gu 

kalimat : sungguh, .sesungguhnya, benar, sebenar-nya, dan 
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· sebagainya °CAlisJahbana, 1983;74-75). 

Selama penelitian, kami tidak mendapatkan murid-murid 

taman kanak-kanak. yang menguc:apkan ka l ima t dangan susunkd·­

t.a perkecualian hu•,um OM unt.uk k.at,'l kCi!terangan. 

Badudu mengemukakan pula perk~cualian hukum OM. ini, yaitu 

I 

~~ata yang menerangkan t.«u·lt:ttak di ~Jl:tp,M• 1-: ... 11..~\ y-.mg di tc~r -· 

c.1n9kan. 

Perkec:ualian itu adalah sehagai. b·r,.,rikut; 

1. Kata bilangan yang menyatakan Jumlah pada umumnya 

diletakkan di depan benda y~ng dil~ranykan. 

Ccm tcJh: 

- lima orang 

sepuluh rupiah 

- seratus ribu 

bukan 

bukan 

or.:,ng l ima 

n.,p.i.i:lh sepu luh 

ribu seratus 

Umumnya murid-murid taman k~nak-kan~k mengucapkan kalimat 

yang menyebutkan kata bilangan~ yang menyatakan Jumlah di 

da l amnya dengan menghi l ,,,ng~:.,,lri ~:.at .. , yang mempLmyai ·fung1=,.i. 

sebagai yang diterangkan. Bila merek~ m~nyebutkan kat~ 

yang herfungsi sebagai yang diterangk•n ltu di depan kata 

yang berfungsi menerangkan. 

Conteh: 

Aku punya uang seratus. 

Aku c:fikasih sarna bupakku, uang seratus. 

Kedua contoh diatc,s, menunjukkan 1-:.alimat yang menyatakan 

Jumlah. Kata yang digunakan mereka untuk menyebutkan 

rupiah, karena pada umumnya anak-anak itu belum mengenal 

satuan mata uang. 
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Untuk kata bilangan yang menyatakan Jumlah ini, bila,anak­

anak tersebut menyertakan kata benda yang dimaksud. dalam 

j1.11nlah, maka kata benda tersebut terletak di depan 1-:.ata bi 

l~ngan. 

Conteh: 

- Aku puny .. , l.t~ l pon liuu. 

- Aku minta permennya sa~u. 

Kedua contoh di atas, bukan lagi kalimat perkecualian hu­

kum OM, tetapi hukum DM itu sendiri. Kedua kalimat terse­

but meletakkan kata yang berfungsi sebagai yang diterang­

kan di depan kata yang mempunyai fungsi menerangkan. 

2. Susunan frase kata depan dengan memperlihatkan susunan 

MO karena kata depan yang menerangkan, terletak di depan 

kata yang diterangkan. 

Contoh 

- di kantor pos bukan kantor pos di 

- dar.i rumah sakit but..an . ruma,h sakit dari . 
I : 

ke sekolah bukan sekolah di ' - . ' . ,. 

Contoh-contoh yang kami dapatkan tidak berbeda dengan yang 

kami kemukakan pada pola hukum MD (kata depan) meriurut 

Ali11Jc1hbana. 

Conteh: 

- Jalan di tempat. 

- Afi, di sini, lho. 

- Lho, tempatku yang di situ. 

Bu Gu~u, aku mau kebelakang. 

Murid-murid taman kanak-kanak sudah dapat menyebutkan 
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dentjan benar letak susunan frase herkatA depan. Letak kata 

depan dalam contoh-contoh di atas terdapat di depan · kata 

yang berfungsi sebagai yang diterangkan. 

Kami menemukan pula sebuah contoh yang menghilangkan kata 

dep,in 

Belakang, Bu Guru!. 

3. Beberapa kata keterangan terletak di depan kata yang 

diterangkan. 

masih makan 

;.,~:.an da tang 

se-dang tidur 

C:ontoh; 

bukan : makan masih 

bukan datang akan 

- l)eran i, nan ti ~:.a 1 au sucJuh bt I c\5 o::,,, tu. 

·- T1.1nggu S(;?bentar, papa l.:.,\):i. nyuntik. sclp.i. 

I· 1•tl11,1 • 111111.:111 di .-.d.,.1•., k;.,1111 (I· I ,d I '"' ., '"' ·11,ul ,d· .,,1111y;., tlu"l I ..... 

cl"mtoh h1.1k1.un MD rnenurut Alisjahl:l;.,na 1.1nt:1.1k jenis kata bantu 

dan kata keterangan. Kalimat-kalimat tersebut menunjukkan 

bahwa murid-murid taman kanak-k~nak sud~h dapat rneletakkan 

kata k~terangan dengan tepat, yaitu di depan kata yang 

memiliki fungsi diterangkan. 

Ada beberapa kata keterangan dalam bahasa Indonesia yang 

dapat dipakai dalam susunan OM maupun MD. Biasanya artinya 

lidak sama: mis~lny~ l~gi dan baru. 

Adik lagi makan berbeda ar~inya dengan Adik makan lagi. 

lagi makan = sedang makan 

makan lagi = makan sekali lagi; tadi sudah makan. 

Ini bir baru berbeda a~tinya dengan Inibaru bir. 
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I. i . 

bir baru lawan bir lam~ 

ini baru bir artinya · ini yang baru dapat disebut bir­

sebab enak sekali rasanya · 

Contoh-contoh yang berhasil kami dapatkan selama peneliti­

an adc.\lah : 

Tunggu sebentar, papa lagi nyuntik s~pi. 

- Eceli lagi 

Kalimal pertama kata lagi berarti sedang~ yaitu papa 

sedang pergi. Kalimat kedua kata lagi berarti beli lagi, 

tadi sudah membeli. 

4. Beberapa frase yang berasal dari b~hasa Sansekerta atau 

bahasa Arab memperlihatkar, su~unan MO seperti bahasa 

asalnya. 

- akil baliq (Arab) arti~ya 'sud~h dewasa' 

- aki l =• akal baliq = cukup 

- perdana mentri artinya 'menteri pertama· atau 'ment~ 

ri utama' 

- purba = dahulu 

- kala a waktu, ~aman, masa 

(Badudu, 1980;17-18). 

Untuk susunan fraua pol,• MO ya11q l>t.!r·a!!:i<:Al d-.H·i b,llh.n .. 1 

San~~kerta dan Arab, kami tidak mend~p~tkan satupun dari 

murid-murid taman kanak-kanak tersebut yang mengucapkan­

nya. 

III.2. Struktur Kalimat Murid-m~rid Taman Kanak-Kanak Kctamadya­

Surabaya Wilayah Selatan 
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:··· yang utuh secara ketatabahasaan ) 
" 

(Moeliono, 1988;254). 

llatasan kalimat dalam Tata Bahasa Indonesia, kalimat umumnya 

berwi.iud rentetan kata yang disusun sesuai dengan kaidah· yang 
. 

berlaku. Setiap kata termasuk kelas kata atau katagori kata, dan 

mempunyai fungsi dalam kalimat. Pengurutan rentetan kata serta 

macam kata yang dipakai dalam kalimat menentukan pula macam 

kalimat yang dihasilkan (1988;29-30). 

III.2.1. Kedudukan Kata menurut Jabatan dalam kalimat 

Berdasarkan pendapat Alisjahbana, yang menyatak~n 

bahwa ciri-ciri subyek it~ atau yang disebut subJek dalam 

~esuatu k~limat itu' ialah sesuatu yang dianggap berdiri 

sendiri, dan yangtentangnya diberit~kan sesuatu'. Oleh 

~endiri, maka telah $Omestiny~ i~ t~rJ~di dari kat~ benda. 

"l.,,u kc, l at.1 bukan ka ta bend a yang dipa~:.,.,i ~.et1agai suby~k i tu, 

rlapatlah dianggap sebagai kata benda (1983;94). 

B~gian predikat ialah bagian yang memberi keterangan tentang 

sesuatu yang berdiri sendiri, tentulah berupa menyatakan apa 

yang dikerjakan atau dalam keadaan apakah subyek itu. Sebab 

itu predikat biasanya terjadi dari kata kerja atau kata 

keadaan (AlisJahbana, 198q;95). 

Murid-murid taman kanak-kanak Surabaya selatan sudah 

dapat menggunakan kalimat yang sesuai dengan fungsi Jabatan. 

Conteh 1 
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,· 

- §.ax.!..ndak isa 

s· P 

s p 

- La ope bapakku ODO aky gak nggawe, kok 

s p 

Tetapi kami menjumpai masih banyak pula mereka yang mengu­

capkan kalimat yang memiliki fungsi tidak jelas. hal ini 

dapat kita perhatikan dalam contoh-contoh berikut: 

- Bu Guru, aku mau kebelakang!. 

- Ini lho Bu Guru, mau ke belakang!. 

- Belakang, Bu Guru!. 

Conteh pertama jelas menyatakan bahwa subyek ingin melakukan 

sesuatu. Oemikian pul~ contoh berikutnya, tetapi murid yang 

~engucapkan kalimat tersebut mencoba menegaskan maksud 

temannya. hanya saJa dia tidak menyebutkan subyek seperti 

seharusnya, tetapi menyebut subyek yang dima~~sud dengan ini 

lho. 

Contoh yang ketiga, kalimat tersebut tidak mempunyai subyek 

dan predikat, sehingga menJadi kalimat yang tidak Jelas 

maknanya. Mungkin murid yang mengatakannya memang ingin 

melakukan atau menunJukkan sesuatu yang ingin dilakukan atau 

ditunjukan oleh temannya. 

III.2.2. Kalimat tak Sempurna 

Kami m~nJumpai cukup banyak str1.ik tur kal imat murid­

murid taman kanak-kanak Surabaya selatan yan; menghilan~kan 

salah satu atau lebih fungsi Jabatan dalam kalimat tersebut. 
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: ' 

Untuk menentukan sempurna atau tidak~ya sebuah kalimat, maka 

yang diJadikan patokan adalah Subyek - Predikat Obyek 

(Yohannes, 1989;77). 

Bagaimanapun juga kalimat yang diucapkan anak-anak tidak 

akan sesempurna remaja atau orang dewasa. Kami menJumpai 

bahwa ternyata masih banyak murid-murid tersebut yang 

menggunakan kalimat tak sempurna, yaitu dengan menghilangkan 

salah satu fungsi jabatan dalam kalimat tersebut. Ada yang 

mengucapkan kalimat tanpa subyek, ada yang menyebutkan 

subyek 

hanya 

dan obyek, tetapi tanpa predikat, dan ada pula yang 

menyebutkan obyek saja. Contoh-contoh di bawah ini 

akan menunjukkan hal tersebut: 

Saya, saya orang. 

Afi, di sini, lho. 

Lho, tempatku yang di situ. 

Rumah sama orang. 

Nggambar mobil. 

Lho, mbuat apa sih?. 

Conteh pertama dan kedua merupakan kalimat tak sempurna 

tanpa menyertakan predikat. Untuk contoh kalimat pertama 

dapat saja merupakan jawaban dari suatu pertanyaan (misal :­

sudah bisa mengg~mbar apa?) akan dapat m~nimbulkan beberapa 

makna bagi or•ng yang mendengarnya. 

Kemungkinan yang pertama adalah murid itu ingin 

kalimat Saya bisa menggambar orang, atau 

berarti ' Saya. auka menggambar orang'. 

mengatakan 

dapat juga 

Kemungkinan kedua, sebenarnya anak itu ingin mengatakan 

• 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KOSAKATA DAN STRUKTUR... JUDITA SARI



Saya menyukai gambar crang· atau· Saya ingin memilih gambar 

orang•. Kemungkinan ketiga anak itu ingin mengatakan •saya 

ingin membeli gambar orang· atau • Saya membeli gambar 

orang• • 

Conteh kedua, kemungkinan pertama kalimat tersebut dapat 

berarti anak tersebut ingin mengaJak temannya untuk duduk di 

dekatnya 'Afi, duduk di sini·. Dapat juga kalimat tersebut 

berarti anak ter&ebut memanggil temannya untuk menghampiri 

dirinya atau ingin menunjukkan sesuatu kepada temannya itu. 

Conteh ketiga merupakan kalimat tanpa menyertakan subyek. 

Sebenarnya kalimat ini menyertakan predikat, tetapi tidak 

dapat disebut predikat, melainkan kata hubung ·yang· . 

Kalimat dalam contch ini, dapat juga berupa "Aku duduk di 

situ' atau 'Aku ingin duduk di situ'. Kata 'tempatku', 

mungkin sudah menunJukkan subyek dalam kalimat tersebut, 

tetapi kata 'tempatku' disebut sebagai subyek adalah kurang 

tepat, karena secara keseluruhan kalimat tersebut. dapat 

berarti subyek ingin melakukan sesuatu, sedangkan dalam 

contoh-contoh, kata 'tempatku' tidak menunjukkan subyek yang 

berupa kata ganti orang pertama yang melakukan sesuatu 

pekerjaan. 

Conteh berikutnya adalah ·Rumah sama orang". kalimat ini 

menyertakan obyek, tetapi tanpa subyek dan predikat. Kalimat 

tersebut dapat berupa 'Saya menyukai gambar rumah dan orang' 

•tau "Saya ingin membeli gambar rumah dan orang". atau dapat 

Juga 'Saya membeli gambar rumah dan orang'. Selain itu dapat 

Juga berupa kalimat yang berbunyi ·~aya memilih gambar rumah 
• 
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dan orang' atau 'Say~1 ingin memilih gambar rumah dan orang·. . . 
Contoh selanJutnya merupakan kalimat tak sempurna yang tidak 

menyertakan subyek. Kalimat ini bila bukan merupakan Jawaban 

atas suatu per.tanyaan dapat berbunyi 'Saya menggambar mobil 

a t:au A menggambar mobi l • • 

•~emungkinan 

menguc:apkan 

pertama menunjukkar, bahwa 

suatu pekerJaan yang 

c:1nak. tersebut: 

di l akukanyr.\. 

Kemungkinan yang kedua dapat berarti bahwa anak tersebul 

menyebutkan sesuatu pekerjaan yang dilakuk~n temannya. 

Conteh yang terakhir merupakan contoh kalimal tak 

sempurncl tan pa aubj uk.. •:a 1 im,1 t in i b.i.~Q lwrar I. i. i;,1,.1byn~. y,'\ncJ 

ditanyakan adalah orang kedua tunggal dan jamak, 'Kamu 

membuat apa?". Oapat Ju~a yang ditanyakan adalah pekerjaan 

apa yang sedang dilakukan oleh ketiga tunggal dan Jamak, 

'Dia membuat apa?' atau 'Anak-anak itu s~dang membuat apa?'. 

III.2.3. Kalimat Sempurna 

Menurut Yan Sehandi Yohannes, bahwa yang menjadi pa 

cokan kalimat sempurna adalah pola Subjek - Predikat - ObJek 

(lt'/89;77). 

Meskipun dalam penelitian, kami masih banyak menemukan 

murid-murid taman kanak-kanak yang mengucapkan kalim~t tidak 

sempurna, tetapi bukan berarti bahwa kami tidak berhasil 

mendapatkan murid-murid yang mengucapkan k~limat sempurna. 

Berdasarkan data yang kami peroleh selama penelitian, kali­

mat yang digunakan anak-anak terue~ut sering diucapkan dalam 

bahasa Jawa, ata'-' dua bahasa, tetapi k.alimat· t~rsebut te,tap 
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Conteh: 

- ~ nggawe montor karo omah. 

S P 0 

- Saya ngg4mbar t inqk.at. 

s p 0 

- Ak.u punya telpon tiga. 

S P O K 

... ... 

- Lha il.i. engko .tu kand~ni. 

O K S P 

Ada perkecualian dalam contoh terakhir. Bila kita 

perhatikan dalam tiga contoh sebelumnyil, susunan Subjek 

Predikat 

pada 

Objek - Keterangan berada pada posisi seperti 

umumnya, yaite.1 Sl.lbj ok. di dapan 

Predikat,Objek berada setelah Predikat, dan Keterangan 

selalu terletak setelah Subjek, Predikat, dan Objek. Tetapi 

pada contoh terakhir Objek dan Keterangan diletakkan pada 

posisi apaling depan, meskipun demikian kalimat ini merupa­

kan kalimat sempurna, karena memiliki patokan yang harus 

terdapat dalam sebuah k.al imat sempurn,:1. 

III.2.4. Kalimat Tunggal 

Kami mengemukakan pendapat Keraf yang menyatak.an 

bahwa kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya terdiri atas 

dua unsur inti dan boleh diperluas dengan satu atau lebih 
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t 

unsur-unsur tambahan, asal unsur-unsur tambahan itu t£dak 

m&mbentuk pola yang baru (19B4;152). 

Keraf membagi kalimat tunggal ini berdasarkan .mac:amnya 

adalah i 

1. Kalimat berita 

Kalimat berita adalah kalimat yang mendukLrng suatu peristiwa 

atau keJadian. Kalimat ini dapat berupa ucapan langsung atau 

tc\k l angsung. 

2. Kalimat tanya 

Kalimat tanaya adalah kalimat yang menyandang suatu permin-

tc.\cln agar kita diberit,l'l,u uesuatu, kc.H"t~na k.i.ta l:id-.,k mengn-

tahui tentang sesuatu hal. 

Kata-kata tanaya yang biasa diguna•:.an dalam kalimat tanya 

dapat digolongkan berdasarkan sifat dan maksud pertanyaan : 

a. Yang menanyakan tentang benda atau hal : apa, dari apa, 

untuk apa, dan sebagainya. 

b. Yan~ menanyakan tentang manusia; siapa, dari siapa, dan 

lain-lain. 

c. Yang menanyakan tentang Jumlah: berapa. 

d. Yang menanyakan tentang pilihan atas beberapa hal atau 

barang : mana. 

e. Yang menanyakan tentang waktu di mana, ke mana, dari 

mana. 

f, Yang menanyakan tentang waktu: bila, bilamana, kap~n, -

apabila. 

g. Yang menanyakan tentang keadaan atau situasi 

betapa, 
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h. Yang menanyakan ten tang sebab : mengapa, apa sebab,, dan . 
aebaoainya. 

3. Kalimat perintah 

Kalimat perintah ini meliputi suruhan yang keras hingga ke 

permintaan yang sangat halus. Ada pula yang dapat ditafsir­

kan subagai mengizinkan, menyatakan syarat terja~inya sesua­

tu, malahan pula sebagai makna sindiran atau ejekan. 

Kalimat perintah dibagi ata&: 

a. Perintah biasa. 

b. rermintaan; permintaan sikap or~ng yang menyuruh lebih -

merendah. 

c. lzin : memperkenankan sesorang untuk ~wrbuat sesuatu. 

d. Aj ak i\n. 

e. Syarat : semacam perint~h yang mengandung syarat untuk 

terpenuhnya sesuatu hal. 

f. Cumoot, : dis~bul juga sindiran, adalah perintah yang me­

ngandung eJekan, karena kita yakin bahwa yang diperintah 

tak akan melakukannya. 

g. Larangan : semacam perintah yang mencegah berbuat sesuatu 

(Keraf, 1984;157-160). 

Berdasarkan data yang berhasil kami dapatkan, 

kalimat tunggal murid-murid taman kanak-kanak 

t_ernyata 

Surabaya 

selatan terbagi ataG kalim~t tanya dc.-tll k.;,limat perintah. 

III.2.4.1. Kalimat tunggal yang merupakan kalimat tanya 

dengan kata tanya meliputi t 

a. Yang menanyakan tentang benda atau hal: 

Lho, mbuat a.pa sih?. 
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b •. Yang menanyakan tentang manusia: 

- lho ini aiap&?. 

c. Yang menanyakan pilihan atas beberapa hal 

atau barang : 

·- Aku rnan.1?. 

J II .2.4.2. Kalimat perintah yang banya~~ t,~rdi,pat" da.n di··· 

gunakan anak-anak tersebut adalah: 

a. Perintah biasa : 

- Duduk yunq manlo' 

- Topinya duiu, gitu. 

b. Ajakan : 

- Ayo beker j a! • 

- Mari, teman-teman 

- Afi, di sini, lho. 

c: • Cernt">CJh 

- Kon nyanyi paling gak iso 

d. Larangan : 

Ojo ireng. 

- Eh, Jangan dulu. 

III.2.5. Kalimat Majemuk 

Kami berh~sil menemukan beberapa murid yang fflengu­

capkan struktur kalimat majemuk. Verhaar mengemukakan penda­

pat bahwa kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas 

lebih dari satu konstituen yang berupa kalimat sendiri 

( 1988 ; .t. (12 ) • 

. Umumriya 

menggunakan 

anak-anak usia taman kanak-kanak lebih sering 

katimat tunggal daripada kalimat majemuk. Hai 
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ini disebabkan masih terbatasnya perbendaharaan kata •yang 

mereka miliki. Meskipun demikian kami ber~asil Juga mehemu­

kan beberapa kalimat majemuk, seperti berikut: 

- Tadi aku dibelH:.an baju sama sepctt.L1 Sc1mc1 mama. 

- Aku sama mas'kemarin ke Kentucky sam~ papa. 

Conteh kalimat tersebut bila dipisah menjadi dua bagian 

menjadi : 

- Tadi aku dibelikan baju sama marna. 

redua kalimat terst'tbut m<-?n.1pakcm k .. il i.mat. yang memiliki. 

nredikat yang sama, sehingga dapat dis~but kutimat majemuk 

"ama predikat. OemU:.ian pul~ halny..i cl~·r,g.rn c,bJek pelaku, 

L<l\rE>nf.l itu c.Japat: JLtga merup.,,ko:11'1 k,·ll Lm,31 m-.•J1•mu~ o.;,;una r,rE~tli.·· 

I cd d,,11 ribJt,o~ .. Ptl'l.:.,1·,o. 

Contoh kedua, bila dijadikan dua kalimat menjadi 

Aku kemarin pergi ke Kentucky s~md papa. 

Mas kemar.i.n pl,•rc,Ji ~:.,? Kl'mtur:ky s.:.,mo.:1 p.~p.:o\. 

•:~cJu .. , k..a l .i.ma t di a tas merupak,ln k,l\ l .i.cn.:\ t 111,?.j EHnLck. yan~J mem.i-

1 i k i objek dan keterangan sama, yaitu papa, kemarin, dan ke 

~~en tucky · . 

Conlt'>h terakhir, bil"' ci.i.pi~;.-,1h 1111•rl.'i.:1di clt.tH kc\lim1;1t 

cnenjadi seperti berikut: 

- Batereiku habi~. 

B~tereiku barusan kena air. 

•::alimAt t.er"sebut· bila ditJabung j1·,:l,H; m1:;01· .. 1 .. q:,ako!:11·, k.;.1l,,d111.,t 

majemuk, sebab keduanya memiliki hubungan yang erat sama 
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_,,,_. .. .;, ... ~.~ 

dengan yang lainnya. Kalimat pertama menJelaskan ba~arei 

yang habis, clan kalimat yang kedua mene·ra~gkan, yaitu k
1

arena 

baterei tersebut terkena air. 

III.2.6. Kalimat Aktif 

t~alimat aktif ial~h kcd .i.mat 

IJerpt-?ranan sebagai pelaku a tau ak ti:u· ( CcJc.l~=., 

Tarigan, 1983;12). 

yang subjeknya 

1971; 49 dii J ,·JUI 

Kami mendapatkan cukup banyak d~ta yang menunJukkan 

penggunaan kalimat aktif di kalangan murid-murid taman 

kanak-kanak Surabaya selatan. Meskipu~ beberapa di antaranya 

tidak memiliki Subjek, tetapi Predikat yang terdapat dalam 

kalimat tersebut adalah kata kerja atau verba. Bentuk awal­

nya Juga menentukan bentuk kalimat aktif disamping subjek 

yang berperan sebagai aktor. 

Contoh 

- 8u Guru, aku mau ke belakan ! . 

- Saya nggambar rumah tingkat. 

- Aku nggawe mentor karo omah. 

- Bu Guru, say~ nyiapkan!. 

- Ben isa mbanting arek-arek. 

- Bu Guru, ngelokno kae!. 

Empat contoh pertama memiliki subjek yang jelas, yaitu 

saya. Contoh-contoh tersebut mer~pakan kalimat aktif, karena 

~emiliki subJek yang bertindak sebagai aktor. Keempat kali­

mat tersebut predikatnya adalah kata kerJa yang mempunyai 

makna melakukan suatu pekerjaan. 

Sedangkan pad~ dua contoh terakhir, meskipun tidak terdapat 

56 

• 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KOSAKATA DAN STRUKTUR... JUDITA SARI



subJek di dalamnya, tetapi contoh-ccntoh tersebut merupakan 

kalimat ~ktif, bila dilihat dari awalan yang terdapat pada 

kata kerja dalam kedua kalimat tersebut. 

III.2.7. Kalimat Pasif 

Kalimat pasif yaitu kalimat yang subjeknya 

berperanan sebagai penderita (Cook, 1971;49 dalam Tarigan, 

1983;13). 

dapat 

Seperti halnya kalimat aktif, kalimat pasif 

kita tentukan berdasarkan awalan yang terdapat 

predikat, selain peranan subjek sebagai penderita. 

pun 

pada 

Kami berhasil mendapatkan beberapa contot, kalimat pasif yang 

diucapkan murid-murid taman kanak-kanak Surabaya selatan 

sebagai berikut : 

-lki lho dienteni 

-Kon diceluk 

-Oiantar mama naik sepeda 

-I~a dilokno 

Ccintoh-cpntoh tersebut ternyata lebih jelas 

disebut kalimat pasif bila memperl,atikan predikat yang 

berawalan di-. SubJek disebut sebagai penderita,. sebab 

dikenai pekerja~n. Oalam contoh di atas adalah 'dienteni, 

diceluk, dan diceluk'. 

s,,d~nok~n pada contoh terakhir subJek tidak dikenai, tetapi 

sebagai penderita atas terjadinya sesuatu yang menimpa 

dirinya. 
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